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ABSTRAKSI 

 

Krismanto, Dedy Wahyu. 2022. 551811236907 T. “Identifikasi Backfire yang 

Terjadi Pada Auxiliary Boiler Di Kapal MV. Spil Nirmala”, Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Abdi Seno, M.Si, M.Mar E, Pembimbing II: Ir. Fitri Kensiwi, 

M. Pd. 

 

Boiler merupakan salah satu mesin bantu diatas kapal yang berfungsi sebagai 

permesinan bantu yang memproduksi uap panas, dimana uap panas tersebut 

dimanfaatkan untuk menunjang pengoperasian kapal. Salah satu pemanfaatan 

uap panas hasil produksi dari boiler adalah sebagai pemanas, baik pemanasan 

untuk bahan bakar, pemanas untuk ruangan dan pemanas air yang digunakan 

untuk keperluan sehari-hari diatas kapal dengan memanfaatkan tenaga uap.  

Operasional kapal akan terganggu atau terhambat apabila ketel uap tidak dapat 

bekerja secara optimal.  

 

Dalam penelitian ini dimaksudkan dengan tujuan untuk mengetahui faktor, 

dampak, serta upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari terjadinya 

backfire. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

metode analisis data SHEL. Observasi, wawancara dan studi pustaka dilakukan 

untuk mengumpulkan data. Peneliti melakukan pengujian keabsahan data 

dengan metode triangulasi. 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya backfire adalah karena penerapan perawatan yang tidak sesuai dengan 

PMS,  tidak optimalnya supporting device seperti tekanan blower yang lemah 

dan pengabutan bahan bakar yang tidak sempurna, tingginya suhu kamar mesin 

dan cuaca angin juga dapat mempengaruhi dari kinerja boiler, selain itu faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya backfire adalah keterbatasan pengalaman 

dan pengetahuan crew terhadap permesinan diatas kapal. Berbeda jika PMS 

diterapkan dengan benar pada pengoperasian, perawatan, dan perbaikan, 

permesinan dapat bekerja secara optimal. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dimana perawatan pada boiler yang seharusnya dilakukan dengan 

interval tiga bulan sekali namun yang terjadi hanya dilakukan pada bulan kedua 

dan ketujuh saja. Dari timbulnya permasalahan tersebut didasari pada 

pengetahuan dan kesadaran crew akan pentingnya pelaksanaan PMS untuk 

menghindari terjadinya kerusakan pada permesinan dan dapat bekerja secara 

optimal untuk menunjang operasional kapal. Perawatan dan perbaikan terhadap 

permesinan perlu dilakukan untuk menghindari kerusakan yang lebih fatal 

dengan melaksanakan PMS secara terjadwal. 

Kata kunci : Identifikasi, backfire, Auxiliary Boiler, MV. Spil Nirmala. 
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ABSTRACT 

 

Krismanto , Dedy Wahyu. 2022. 551811236907 T. “Identification of the Backfire 

that occured in the Auxiliary Boiler on the ship MV. Spil Nirmala”, Diploma 

IV Program, Engineering Study Program, Marine Science Polytechnic 

Semarang, Advisor I: Abdi Seno, M.Si, M.Mar E, Advisor II: Ir. Fitri 

Kensiwi, M. Pd. 

 

Boiler is one of the auxiliary machines on board that serves as auxiliary 

machinery that produces hot steam, wh ere the hot steam is used to support the 

operation of the ship. One of the uses of hot steam produced from boilers is as a 

heater, both heating for fuel, heating for the room and heating water used for 

daily needs on ships by utilizing steam power. Ship operations will be disrupted 

or hampered if the steam boiler cannot work optimally. 

 

This research is intended to determine the factors, impacts, and efforts that can 

be made to avoid backfires. This study uses a qualitative descriptive method 

with the SHEL data analysis method. Observations, interviews and literature 

studies were conducted to collect data. Researchers tested the validity of the data 

with the triangulation method. 

 

From the results of research that has been carried out, factors that can cause 

backfires are due to the application of maintenance that is not in accordance 

with PMS, not optimal supporting devices such as weak blower pressure and 

imperfect fuel atomization, high engine room temperature and wind weather can 

also affect from the performance of the boiler, other than that the factors that can 

cause backfires are the limited experience and knowledge of the crew on the 

machinery on board. In contrast, if PMS is properly applied to operation, 

maintenance and repair, machines can work optimally. Based on research that 

has been done where maintenance on the boiler should be done at intervals of 

three months but what happens is only done in the second and seventh month. 

The emergence of these problems is based on the knowledge and awareness of 

the crew on the importance of implementing PMS to avoid damage to machinery 

and can work optimally to support ship operations. Maintenance and repair of 

machinery needs to be done to avoid more fatal damage by carrying out PMS on 

a scheduled basis.. 

Keywords: Identification, Backfire, Auxiliary Boiler, MV. Spil Nirmala 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem permesinan bantu adalah segala permesinan yang berada diatas 

kapal kecuali mesin induk yang berperan untuk membantu serta memperlancar 

pegoperasian mesin induk, termasuk membantu pengoperasian kapal yang 

berkesinambungan dengan selamat dan aman. Boiler merupakan salah satu 

mesin bantu diatas kapal yang berfungsi sebagai permesinan bantu yang 

memproduksi uap panas, dimana uap panas tersebut dimanfaatkan untuk 

menunjang pengoperasian kapal. Salah satu pemanfaatan uap panas hasil 

produksi dari boiler adalah sebagai pemanas, baik pemanasan untuk bahan 

bakar, pemanas untuk ruangan dan pemanas air yang digunakan untuk keperluan 

sehari-hari diatas kapal dengan memanfaatkan tenaga uap. Keberadaan ketel uap 

diatas kapal sangatlah berperan penting dan menjadi kenyataan bahwa pada saat 

ini kapal-kapal niaga yang beroperasi masih dijumpai pengaplikasian tenaga uap 

dimana instalasi tersebut dimanfaatkan dan dipakai untuk menggerakan turbin 

dimana tenaga turbin dimanfaatkan untuk memutar propeller sehingga kapal 

dapat beroperasional sesuai dengan prosedur yang diberikan dari kantor. 

MV. Spil Nirmala yang merupakan tempat peneliti melaksanakan praktek 

laut, boiler sendiri difungsikan sebagai pemanas bahan bakar atau heater, selain 

itu juga dipakai untuk keperluan dapur dengan memanfaatkan tenaga uap. 

Pengoperasian kapal akan terganggu atau terhambat apabila ketel uap tidak dapat 

bekerja secara optimal, yang dialami peneliti pada auxiliary boiler di atas kapal 

ialah lemahnya tekanan blower pada main burner yang berfungsi untuk 
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mensuplai udara kedalam ruang bakar dan pengabutan bahan bakar yang kurang 

sempurna. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya perhatian, pengecekan, serta perawatan oleh masinis yang ada di atas 

kapal, hal itu juga dipengaruhi oleh jam kerja (running hours) permesinan yang 

ada diatas kapal telah melebihi batas, sehingga masinis yang bertanggung jawab 

pada permesinan tersebut perlu menganalisa ulang sistem yang kerap kali 

rentan terjadi masalah hingga berakibat pada ketel bantu yang tidak dapat 

bekerja secara maksimal akibatnya jumlah produksi uap yang terbentuk oleh 

permesinan bantu tersebut kurang maksimal. 

Untuk menjaga ketel uap  beroperasi secara optimal dan hasil nyala api 

yang baik atau sempurna, pada saat memulai proses pembakaran harus dilakukan 

perawatan serta pengecekan terhadap sistem bahan bakar harus dilakukan sesuai 

dengan PMS yang ada diatas kapal, untuk mencegah timbulnya masalah 

gagalnya proses pembakaran auxiliary boiler yang disebabkan oleh tekanan 

blower yang rendah. Pengecekan telah dilakukan pada semua sistem hingga pada 

bagian masuk sistem bahan bakar ke main burner dan tidak terdapat 

kejanggalan, selanjutnya dilakukan pengecekan lebih dalam pada sistem 

pembakaran mulai dari komponen nozzle (pengkabut bahan bakar), elektroda, 

dan sistem pembakaran. Kejadian yang dialami oleh peneliti ialah dimana kapal 

sedang olah gerak untuk sandar dan akan melakukan start boiler terdengar alarm 

smoke detector setelah di cek ternyata boiler muncul asap yang cukup tebal, 

dalam kejadian tersebut masinis menduga atau berspekulasi bahwa boiler 

mengalami backfire. Setelah dilakukan pemeriksaan lebih dalam yang peneliti 

temukan adalah boiler mengalami backfire akibat tekanan udara dari blower 
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yang masuk ke ruang bakar lebih rendah dari pada tekanan udara dari luar 

sehingga menyebabkan bahan bakar terdorong ke area main burner dan terjadi 

ledakan kecil (backfire). Hal tersebut berdampak pada operasional di atas kapal 

menjadi terganggu akibat boiler tidak dapat menghasilkan uap dimana uap 

(steam), dimana uap digunakan untuk memanaskan bahan bakar jenis heavy fuel 

oil (HFO) yang digunakan pada auxiliary engine sehingga harus menggantinya 

dengan bahan bakar jenis high speed diesel (HSD). 

Tentunya akan banyak pihak yang akan dirugikan apabila boiler gagal 

memberikam tekanan uap yang diperlukan. Seperti halnya perusahaan pemilik 

kapal yang akan menerima konsekuensi akibat tingginya biaya operasional kapal 

karena harus menggunakan bahan bakar jenis high speed diesel. Pihak penyewa 

kapal juga tak luput dirugikan karena tentu akan menganggu mobilitas kapal 

yang berdampak pada keterlambatan waktu kapal dalam pengantaran muatan. 

Crew kapal juga harus bekerja lebih ekstra akibat gagalnya pembakaran boiler 

tersebut.  

Dilihat dari banyaknya dampak negatif yang timbul akibat gagalnya proses 

pembakaran boiler tersebut, serta melibatkan banyak pihak yang akan dirugikan 

maka keberadaan ketel uap diatas kapal sangat penting. Didasarkan pada 

kejadian yang dialami peneliti selama melaksanakan praktek laut, maka peneliti 

tergerak untuk melakukan penelitian tertkait permesinan auxilliary boiler. 

Dimana pada ketel uap terdapat komponen yang memerlukan perhatian khusus 

serta perawatan yang rutin, khususnya pada komponen blower yang berfungsi 

untuk mensuplai udara serta mendorong bahan bakar menuju ke dalam ruang 

bakar dan melakukan perawatan terhadap nozzle  yang berperan untuk 
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menyemprotkan bahan bakar pada saat proses pembakaran boiler  

Berdasarkan timbulnya permasalahan diatas terdapat perbedaan atau gap 

antara teori dan fakta yang terjadi diatas kapal, maka dari hal tersebut yang 

mendasari dan mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul naskah : “Identifikasi Backfire Yang Terjadi Pada 

Auxiliary Boiler di MV. Spil Nirmala” 

B. Fokus Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di kapal MV. Spil Nirmala yaitu salah satu 

kapal jenis kontainer milik perusahaan PT. Salam Pasific Indonesia Lines, 

mengingat akan meluasnya pembahasan tentang masalah yang dibahas, maka 

peneliti mencoba untuk lebih mendefinisikan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini sehingga mendapat pembahasan yang lebih fokus dan mendalam 

maka diperlukan batasan masalah. Mengingat keterbatasan pengalaman dan 

wawasan pengetahuan yang dimiliki serta waktu dalam melaksanakan penelitian. 

Maka peneliti akan membatasi penelitiannyan dan berfokus pada penyebab 

terjadinya backfire yang disebabkan oleh lemahnya tekanan blower pada boiler 

dan tersumbatnya fillter pada nozzle sehingga  berakibat pada pengkabutan 

bahan bakar yang kurang sempurna. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman semasa praktek laut di kapal MV. Spil Nirmala 

dan bersumber pada latar belakang masalah yang sudah dijabarkan diatas serta 

untuk mengidentifikasi masalah, maka peneliti mengutamakan dalam penentuan 

pokok masalah guna mempermudah pembahasan pada penulisan skrpsi ini. 
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Pada instalasi boiler/ketel uap, usaha dalam perbaikan serta perawatan 

untuk pencegahan akan terjadinya backfire dan kegagalan pembakaran dirasa 

cukup sederhana, namun yang menjadi permasalahan adalah seringnya terjadi 

penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan perawatan dan perbaikan ketel 

uap, kurangnya perhatian masinis dalam melaksanan PMS (planned maintenance 

system) menjadi salah satu penyebab kurang maksimaknya kinerja boiler dalam 

menghasilkan uap panas. Dari masalah pokok diatas didapat rincian masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah faktor yang dapat menyebabkan terjadinya backfire pada boiler 

diatas kapal MV. Spil Nirmala? 

2. Apa dampak yang timbul akibat terjadinya backfire pada kinerja boiler? 

3. Upaya dan pengendalian apa yang dapat dilakukan untuk mencegah resiko 

terjadinya backfire pada boiler? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dalam meneliti penyebab backfire pada boiler adalah untuk 

meningkatkan kinerja boiler dalam memproduksi uap panas. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini berdasarkan pengalaman dan 

penelitian  yang didapat oleh peneliti selama melaksanakan praktek laut yaitu : 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya 

backfire  pada boiler diatas kapal MV. Spil Nirmala. 

2. Untuk memahami dampak dan pengaruh apa yang dapat ditimbulkan dari 

terjadinya backfire terhadap kinerja boiler. 

3. Untuk mengetahui upaya dan tindakan pencegahan apa yang harus 

dilakukan untuk menghindari  terjadinya  backfire pada boiler. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Temuan penelitian ini dimaksudkan untuk membantu pihak-pihak yang 

terlibat dalam industri maritim, baik dunia ilmu pengetahuan dan informasi, serta 

individu, seperti : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah untuk 

memperluas pemahaman pembaca, terutama bagi kalangan umum dan 

khususnya para taruna dalam pengoperasian serta perawatan boiler 

khusunya dalam mengidentifikasi penyebabkan terjadinya backfire pada 

auxiliary boiler. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Dalam hal manfaat penelitian ini dimaksudkan agar menjadi referensi 

untuk menerapkan pengoperasian dan perawatan boiler. Manfaat praktis 

dari penulisan skripsi ini adalah : 

a. Bagi Masinis 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat menjadi acuan atau referensi  

dalam pemecahkan masalah apabila terjadi kejadian yang sama pada 

main burner boiler. Khususnya bagi masinis di atas kapal yang terdapat 

instalasi ketel uap, agar dapat menjadi bahan ajar untuk mengembangkan 

dan meningkatkan ilmu pengetahuannya mengenai penyebab terjadinya 

backfire itu sendiri. 

b. Bagi Taruna 

Menjadi bahan ajar taruna dalam mempersiapkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan sebagai masinis yang nantinya akan bekerja di kapal 
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khususnya tentang penyebab terjadinya backfire pada main burner boiler, 

yang mana akan menjadi tanggung jawab dari seorang masinis nantinya.  

c. Bagi khalayak umum  

Dapat menjadi sumber referensi dan informasi untuk menambah 

wawasan bagi rekan-rekan pelaut yang bekerja di kapal. Khususnya 

mengenai permesinan bantu boiler/ketel uap dan sebagai acuan dalam 

mengatasi terjadinya backfire pada boiler. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Landasan teori merupakan sumber teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian. Sumber-sumber ini memberikan kerangka atau landasan bagi 

pengetahuan yang sistematis dan terukur tentang latar belakang asal-usul 

masalah.  Dalam melaksanakan perawatan serta pengoperasian maupun 

perbaikan haruslah mengikuti panduan sesuai dengan yang sudah dituliskan 

oleh pembuat (maker) yang tertuang dalam instruksi buku manual atau buku 

petunjuk, sehingga kinerja dari pesawat tersebut dapat optimal sebagaimana 

mestinya dan  dapat menunjang kelancaran operasional pelayaran. Menurut 

Manzini (2009) pemeliharaan adalah suatu kegiatan memonitor dan 

memelihara fasilitas perusahaan, peralatan, dan fasilitas kerja dengan 

melakukan perancangan, menangani, dan memeriksa pekerjaan untuk 

menjamin kinerja dari permesinan selama waktu operasi dan meminimalisir 

waktu berhenti yang diakibatkan oleh adanya perawatan dan perbaikan.  

1. Boiler/Ketel Uap 

Menurut (Sugiharto, 2012) boiler adalah suatu alat berbentuk 

bejana tertutup yang terbuat dari baja dan digunakan untuk 

menghasilkan uap (steam). Steam diperoleh dengan memanaskan bejana 

yang berisi air dengan bahan bakar. Proses pemanasan air yang berada 

di dalam pipa-pipa boiler dilakukan secara terus-menerus dengan 
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mengalirkan bahan bakar dan udara dari luar untuk menghasilkan 

pembakaran. 

a. Macam boiler menurut tipe pipanya : 

Terdapat tiga macam jenis boiler yang dibedakan menurut 

konstruksinya, yaitu : boiler pipa api dan boiler pipa air, dan 

composite boiler. Pada ketiga macam tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangnya masing-masing, berikut merupakan penjelasan  dari 

ketiga macam boiler tersebut : 

1) Boiler pipa api, merupakan boiler yang proses pembakaran atau 

pengapian terjadi di dalam pipa. Yang kemudian kemudian 

panas yang dihasilkan dari proses tersebut dihantarkan langsung 

kedalam boiler dimana air ditampung di dalamnya. 

                                          

Gambar 2.1 Boiler Pipa Api 

 Sumber : https:nianur37.wordpress.com 

Keuntungan dari boiler pipa api : Proses pemasangan yang 

mudah dan cepat sehingga tidak memerlukan setting yang 

khusus, bentuk yang lebih compact dan portable, tidak 

https://nianur37.wordpress.com/2015/06/06/boiler-pipa-api-dan-boiler-pipa-air/
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memerlukan area yang cukup besar untuk menghasilkan tekanan 

satu HP. 

Kerugian dari boiler pipa api : Nilai effisien yang rendah karena 

energi kalor banyak yang terbuang langsung menuju stack, 

karena proses pembakaran di dalam pipa sehingga sulit 

dijangkau bila akan dilakukan pembersihan, perbaikan, dan 

perawatan,  

2) Boiler pipa air, merupakan boiler dengan proses pembakaran 

dimana air berada di dalam pipa sedangkan panas untuk pemanas 

air tersebut berada diluar.  

                      

                  Gambar 2.2 Boiler Pipa Air 

                  Sumber : https:nianur37.wordpress.com 

Boiler jenis ini memiliki karakteristik dengan menghasilkan 

kapasitas dan tekanan steam yang tinggi. Cara kerja dari boiler 

ini adalah diluar pipa terjadi pembakaran yang digunakan 

sebagai pemanasan air yang berada di dalam pipa. Melalui 

https://nianur37.wordpress.com/2015/06/06/boiler-pipa-api-dan-boiler-pipa-air/
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economizer air tersebut terlebih dahulu di kondisikan, untuk 

menghasilkan steam yang dikumpulkan di dalam steam drum. 

Keuntungan dari boiler pipa air : Memiliki nilai effisiensi yang 

tinggi, memiliki kapasitas steam yang besar dengan tekanan 

mencapai 100 bar, mudah dijangkau dalam melakukan 

pemeriksaan, perbaikan dan pembersihan ruang bakar. 

Kerugian dari boiler jenis ini adalah : Konstruksi yang cukup 

rumit sehingga membutuhkan area yang luas untuk 

menghasilkan tekanan dengan kapasitas yang besar,memerlukan  

biaya investasi yang cukup mahal, perlunya penanganan khusus 

pada air yang sewaktu-waktu dapat masuk ke dalam sistem 

boiler sehingga diperlukan komponen pendukung lainnya   yang 

khusus untuk menangani hal tesebut.  

3) Composite Boiler, merupakan penggabungan/kombinasi dari 

boiler bahan bakar minyak dengan economizer gas buang. Boiler 

ini memanfaatkan gas buang dari mesin induk yang dialirkan 

menuju economizer, composite akan bekerja apabila permintaan  

uap melebihi produksi uap yang dicapai oleh gas buang mesin 

induk. 
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b. Macam boiler menurut jenis bahan bakar 

Berdasarkan jenis bahan bakar yang digunakan, boiler dapat  

dibagi menjadi empat macam, yaitu : 

1) Bahan bakar padat (solid fuel) 

Boiler tipe ini menggunakan bahan bakar padat seperti batu bara 

atau pun kayu. Memiliki karakteristik yang lebih efisien 

disbanding dengan boiler listrik dan bahan bakar murah, namun 

memiliki kekurangan yaitu sisa pembakaran yang sulit untuk 

dibersihkan. 

2) Bahan bakar minyak (oil fuel) 

Boiler dengan tipe bahan bakar minyak memiliki karakteristik 

nilai efisiensi yang paling baik dibanding dengan lainnya, namun 

bahan bakar yang mahal dan biaya konstruksi yang cukup tinggi 

menjadi kekurangan dari boiler tipe ini.  

3) Bahan bakar gas (gaseous fuel) 

Prinsip kerja dari boiler tipe ini adalah akibat dari campuran 

bahan bakar gas (LNG) dengan oksigen serta sumber panas. 

Memiliki karakteristik bahan bakar yang murah dan nilai 

efisiensi tinggi, namun konstruksi yang mahal dan sumber bahan 

bakar yang sulit didapat menjadi kendala atau kekurangan dari 

boiler bahan bakar gas. 

4) Electric Boiler 

Merupakan macam boiler dengan sumber panas dari alat ini 
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bersumber pada listrik, dengan karakteristik bahan bakar yang 

murah namun memiliki nilai efisiensi yang rendah karena hanya 

menghasilkan temperatur yang rendah. 

c. Syarat dan ketentuan pengoperasian boiler 

Air merupakan media yang mudah dan murah untuk mengalirkan 

energi panas ke suatu proses. Pada tekanan dan suhu tertentu, air 

panas atau uap memiliki nilai energi, yang selanjutnya digunakan 

untuk mengangkut panas ke suatu proses dalam bentuk energi panas. 

Volume air dinaikkan hampir 1600 kali ketika direbus menjadi uap, 

menghasilkan kekuatan yang meniru bubuk mesiu yang meledak, oleh 

sebab itu sistem boiler adalah bagian dari komponen yang harus 

dikelola dan dipelihara dengan baik untuk menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Boiler yang dianggap baik dalam pengoperasiannya 

apabila memenuhi beberapa persyaratan berikut : 

1) Dapat menghasilkan uap bertekanan lebih dari satu atmosfer 

dengan berat dan waktu tertenu. 

2) Uap yang dihasilkan dari pengoperasian boiler harus memiliki 

kadar air serendah mungkin. 

3) Temperatur input dan output gas buang pada superheater tidak 

boleh berubah banyak. 

4) Boiler harus dapat menghasilkan uap dengan pemakaian bahan 

bakar sehemat mungkin 

5) Tekanan uap tidak boleh banyak berubah banyak, meskipun 
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pemakaian uap tidak stabil/naik-turun. 

Nilai tekanan, suhu dan laju aliran energi panas pada sistem 

boiler menentukan jumlah pemanfaatan steam yang dapat digunakan. 

Berdasarkan dari ketiga hal tersebut sistem boiler mengenal adanya 

keadaan tekanan temperatur rendah (low pressure/LP), dan tekanan 

temperatur tinggi (high pressure/HP), dengan adanya perbedaan itu 

pemanfaatan steam yang dihasilkan dari sistem boiler dimanfaatkan 

dalam suatu proses untuk memanasakan cairan dan menjalankan 

suatu mesin (commercial and industrial), atau membangkitkan 

energi listrik dengan  mengubah energi, Namun, ada juga yang 

menggabungkan kedua sistem boiler tersebut, yang memanfaatkan 

tekanan temperatur tinggi untuk membangkitkan energi listrik, 

kemudian sisa steam dari turbin dengan keadaan tekanan-temperatur 

rendah dapat dimanfaatkan ke dalam proses industri. 

Sistem boiler terdiri dari sistem air umpan, sistem steam, dan 

sistem bahan bakar. Sistem air umpan menyediakan air untuk boiler 

secara otomatis sesuai dengan kebutuhan steam. Sistem air umpan 

memerlukan ketersediaan berbagai jenis kran untuk keperluan 

perawatan dan perbaikan, penanganan air umpan ini sangat 

diperlukan untuk mencegah terjadinya kerusakan serta merupakan 

bentuk pemeliharaan sistem ketel bantu. Sistem steam mengumpulkan 

dan mengontrol produksi steam dalam boiler. Steam dialirkan melalui 

sistem pemipaan ke titik pengguna. Pada keseluruhan sistem, tekanan 
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steam diatur menggunakan kran dan dipantau dengan alat pemantau 

tekanan. Sistem bahan bakar adalah semua perlatan yang digunakan 

untuk menyediakan bahan bakar untuk menghasilkan panas. Peralatan 

yang diperlukan pada sistem bahan bakar tergantung pada jenis bahan 

bakar yang digunakan pada sistem. 

2. Sistem oil burner pada boiler 

Sistem bahan bakar merupakan salah satu bagian yang penting dari 

boiler. Tanpa adanya bahan bakar tentu boiler tidak dapat bekerja. Maka 

dari hal tersebut managemen penanganan dan penyimpanan bahan bakar 

yang tepat perlu dilakukan untuk menjaga kualitasnya sehingga tidak 

efisiensi boiler tidak bermasalah akibat kualitas bahan bakar yang 

menurun. Bahan bakar boiler dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu : padat, 

cair, dan gas. 

a. Bahan bakar gas menjadi salah satu bahan bakar boiler karena 

penanganan yang mudah dan relatif tidak lembab. Gas alam 

merupakan contoh utama bahan bakar gas yang sering digunakan 

pada sistem bahan bakar boiler. 

b. Bahan bakar padat, jenis bahan bakar ini menjadi salah satu alternatif 

yang digunakan sebagai bahan bakar untuk proses pembakaran boiler, 

namun pada bahan bakar padat sudah sangat jarang digunakan karena 

memunculkan beberapa kesulitan dalam penanganannya. 

c. Bahan bakar cair, merupakan jenis bahan bakar yang banyak 

digunakan diatas kapal. Karena penanganan yang cukup mudah 
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sehingga banyak diminati oleh pembuat (maker) untuk pengoperasian 

boiler. Meskipun penanganan bahan bakar jenis cair ini mudah 

namun masih timbul beberapa permasalahan yang dihadapi berkaitan 

dengan penanganan, pernyimpanan, dan penyiapan yaitu 

terkontaminasi dengan air, pembentukam lumpur/endapan yang dapat 

menyebabkan penyumbatan, dan juga bersifat korosif. Pada sistem 

pembakaran menggunakan minyak bakar yang menghendaki butiran-

butiran bahan bakar yang disemprotkan ke dalam tungku dalam 

keadaan yang sangat halus, agar dapat tercampur dengan merata 

dengan udara pembakarnya. Minyak disemprotkan melalui pengabut 

minyak, yang juga disebut nozzle, dalam bentuk butiran-butiran 

minyak yang sangat halus menyerupai kabut minyak, sebelum bahan 

bakar dapat dibakar terlebih dahulu melalui proses-proses penguapan 

dan penguraian menjadi partikel-partikel gas selengkapnya agar tidak 

menghasilkan pembakaran. 

3. Backfire 

Backfire merupakan dentuman atau suara keras yang disebabkan 

oleh ledakan dari bahan bakar yang terakumulasi pada ruang bakar 

dalam jumlah yang cukup banyak dan terbakar dalam waktu bersamaan. 

Hal tesebut jika terjadi secara berulang dan terus menerus tentu akan 

mengakibatkan kerusakan pada komponen-komponen yang ada pada 

boiler. Selain itu juga akan berdampak pada pemakaian bahan bakar 

yang cenderung akan lebih boros karena banyak yang terbuang pada 

ruang bakar. Gas buang mesin induk memiliki suhu yang tinggi dan 
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dimanfaatkan untuk pemanas air pada boiler, dan tentu ini akan 

terhubung dengan cerobong sebagai jalur keluar gas buang tersebut. Ada 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya backfire ini, yaitu : 

a. Outlet gas buang tersumbat 

Pembersihan tungku boiler secara teratur sangat dianjurkan, 

untuk menghilangkan endapan karbon di antara tabung. Ini akan 

memungkinkan gas buang terdorong keluar untuk menghindari 

kelebihan gas pada tungku. Apabila hal tersebut tidak dapat 

dihindarkan ini dapat menyebabkan bahaya ledakan atau kebakaran 

jika boiler tidak segera dihentikan. 

b. Kebocoran nozzle dan pengabutan tidak sempurna 

Nozzle merupakan alat yang berfungsi untuk mengabutkan 

bahan bakar, setiap nozzle memiliki karakteristik yang berbeda. 

Kekeliruan dalam pemakaian jenis nozzle dapat meyebabkan 

terjadinya backfire, setiap maker akan membuat rekomendasi jenis 

nozzle apa yang dipakai agar sesuai dengan Boiler yang dibuatnya, 

agar penyemprotan bahan bakar dapat sampai di ruang bakar. 

Apabila penyemprotan bahan bakar tidak tepat pada ruang bakar 

maka akan berakibat api terbakar di area burner sehingga akan 

terjadi ledakan(backfire). 

c. Tekanan oli rendah atau terlalu banyak pada chamber 

Tekanan pompa bahan bakar yang rendah juga dapat 

mengakibatkan nozzle tidak dapat menyemprotkan bahan bakar 
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sesuai kebutuhan. Pemeriksaan juga dilakukan pada filter pompa 

tesebut, apabila kotor maka dapat mengurangi tekanan dari pompa 

bahan bakar tersebut dan terjadi penyumbatan. 

d. Sensor mikro pengatur udara tidak berfungsi dengan baik 

Selain hal-hal yang telah disebutkan diatas, ini merupakan 

poin yang sangat penting dan paling berbahaya yang harus selalu  

di periksa. Boiler dengan bahan bakar heavy fuel oily (HFO) 

memerlukan pembersihan udara dari sisa-sisa uap bahan bakar, 

apabila tekanan udara yang dibutuhkan untuk pembersihan ruang 

bakar tidak tepat ini dapat menyebabkan terjadi ledakan jika sisa-

sisa uap bahan bakar di dalam tungku boiler cukup banyak dan 

boiler masih dalam posisi ignition.   

Yang terjadi pada ketel uap di kapal MV. Spil Nirmala backfire 

terjadi akibat tekanan blower yang berfungsi untuk mensuplai udara ke 

dalam ruang bakar (furnace) lemah sehingga tekanan angin dari luar 

lebih besar dari pada tekanan blower itu sendiri. Sehingga menyebabkan 

bahan bakar yang telah dikabutkan oleh nozzle terdorong ke area main 

burner dan menyebabkan terjadi ledakan. 

Tahapan pada proses pembakaran boiler dibagi menjadi beberapa 

tahapan yaitu : Tahap pertama adalah pemanasan bahan bakar FO 

melalui FO Pump Heater, pada tahapan ini bahan bakar di pompa dan 

disirkulasi melalui heater untuk dipanaskan sebelum menuju ke main 

burner. Kemudian Fan/blower menyala, tahap ini berguna untuk 
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mensuplai udara kedalam ruang bakar/furnace. Pembakaran baru bisa 

dijalankan setelah fan/blower sudah berjalan minimal selama 30 detik 

ditandai dengan indikator lampu  sufficient prepurge menyala.Tahapan 

selanjutnya adalah ignition, arti dalam proses ini adalah mengirimkan 

arus bertegangan tinggi ke elektroda untuk memancarkan bunga api. 

Setelah elektroda muncul bunga api kemudian tahap selanjutnya adalah 

pre-combustion, ini artinya adalah solenoid valve membuka dan 

mengirimkan bahan bakar ke pilot burner sehingga pembakaran awal 

terjadi ditandai dengan menyalanya indikator lampu combustion. 

Kemudian terjadi pembakaran awal maka tegangan tinggi yang mengalir 

ke electroda terputus kemudian selanutnya ialah tahap combustion, 

dimana solenoid valve membuka dan mengalirkan bahan bakar menuju 

ke  main burner. 

4. Komponen oil burner pada boiler 

a. Electroda 

Merupakan suatu alat yang berfungsi untuk menghasilkan percikan 

bunga api, dimana percikan bunga api ini berasal dari arus listrik 

yang dialirkan kedalamnya berfungsi sebagai pemantik pada awal 

pembakaran pada opak ketel. 

b. Blower/fan 

Alat ini berfungsi untuk mensupai udara ke dalam ruang bakar 

dengan memindahkan udara dari atsmosphere menuju ke dalam 

ruang bakar dimana dalam prinsip segitiga api harus terdapat 
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oksigen atau udara yang cukup untuk menghasilkan pembakaran 

yang sempurna. Selain itu blower juga berfungsi untuk memberikan 

udara bertekanan pada proses pembakaran dimana udara tersebut 

dimanfaatkan untuk mengabutkan bahan bakar agar terdorong ke 

area ruang bakar (burner). 

c. Flame eye 

Adalah suatu sensor elektronik yang berfungsi untuk mendeteksi 

keberadaan dari api di dalam ruang bakar boiler, memberikan 

sinyal elektronik sebagai konfirmasi penanda telah terjadi 

pembakaran yang baik di dalam ruang bakar boiler tersebut. 

d. Solenoid valve 

Merupakan katup yang dapat membuka dan menutup dengan 

sendirinya menggunakan tenaga listrik, berfungsi untuk mengatur 

besar kecilnya bahan bakar yang akan dialirkan menuju burner. 

Alat ini bekerja dengan menerima sinyal input dari perangkat 

sistem elektronik. 

e. Nozzle 

Merupakan suatu alat yang berfungsi untuk menyemprotkan atau 

mengabutkan bahan bakar menuju ruang bakar dalam bentuk 

partikel yang lebih kecil, cara kerja dari alat ini adalah bahan bakar 

yang dialirkan menuju nozzle akan dimampatkan pada tekanan 

yang tinggi dan bahan bakar bertekanan tersebut akan dikeluarkan 

melalui lubang yang sempit sehingga akan menghasilkan bahan 
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bakar dengan partikel-partikel yang lebih kecil dan ringan. 

f. Oil filter 

Adalah suatu alat yang berfungsi untuk menyaring atau memisahan 

dari kotoran seperti lumpur dan juga benda-benda asing yang 

terlarut dalam bahan bakar. 

g. Rotary burner 

Merupakan alat pembakar dengan mekanisme kerja berdasarkan 

bahan bakar yang disemprotkan  atau dialirkan kedalam rotary 

burner yang berputar pada kecepatan tinggi. Dalam putaran 

tersebut akan menciptakan gaya sentrifugal yang akan membentuk 

lapisan tipis, sehingga akan terjadi proses atomized akibat adanya 

dorongan udara bertekanan tinggi. Didalam rotary burner terdapat 

lubang pada ujung porosnya , dan pada ujung poros lainnya 

terdapat mangkokan pengabutan, diputar pada putaran 

berkecepatan tinggi dengan rpm berkisar 3450 hingga   6000 

putaran per menit. Bahan bakar akan disemprotkan ke dinding 

mangkok pengabut dan akan diputar disekeliling dinding mangkok 

pengabut yang kemudian akan disemprotkan ke dalam tungku oleh 

udara penghembus. Udara primer yang digunakan untuk 

menyemprotkan bahan bakar tersebut bervolume sekitar 20% dari 

jumlah udara yang dibutuhkan untuk proses pembakaran, 

dihembuskan oleh fan yang poros nya terhubung langsung dengan 

mangkokan pengabut dengan tekanan 150 mm kolom air. 
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5. Perawatan dan Perbaikan boiler 

Pada strategi perawatan boiler terdapat dua macam perawatan, 

yaitu : perawatan insidental dan perawatan berencana. Perawatan 

insidental adalah perawatan yang dilakukan apabila pengoperasian suatu 

permesinan sudah melebihi batas running hours dari mesin itu sendiri. 

Perbaikan akan dilaksanakan setelah mesin tersebut mengalami 

kerusakan  barulah akan dilakukan penggantian sparepart untuk 

memperkecil timbulnya kerusakan pada komponen lain dari suatu mesin 

tersebut. Dalam hal ini sangat diperlukan adanya penerapan sistem 

perawatan berencana atau biasa disebut dengan PMS (planned 

maintenane system) diatas kapal untuk meminimalisir penggantian 

sparepart yang tentu akan berdampak pada tingginya biaya operasional 

kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Diagram Perawatan 

  Sumber : Rachmat Hidayatullah (2017) 

Pada umum nya perusahaan hanya melaksanakan tindakan 
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perawatan yang bersifat perbaikan, kurang perhatiannya dari perusahaan 

akan perntingnya perawatan ini disebabkan karena adanya beberapa 

faktor, salah satunya adalah belum dirasakannya pengaruh dari rusaknya 

permesinan terhadap operasional kapal yang akan berdampak besar bagi 

perusahaan. Selain itu juga belum dipahaminya tujuan dari perawatan 

dan manfaat dari pelaksanaan perawatan. 

Dengan adanya kegiatan perawatan maka operasional kapal 

berjalan dengan baik dan mengurangi biaya operasional kapal. Adapun 

tujuan dari dilaksanakannya perawatan adalah : 

a. Memperpanjang masa pemakaian barang (sparepart ) 

b. Menjamin keselamatan dalam pengoperasian 

c. Menjaga kesiapan mesin apabila digunakan sewaktu-waktu 

d. Meminimalisir biaya perbaikan. 

B. Kerangka Penelitian 

Agar dapat memudahkan pembaca dalam memahami penulisan skripsi 

ini, maka peneliti merangkai suatu kerangka berpikir yang merupakan suatu 

jawaban pokok permasalahan penelitian atas paparan secara kronologis 

berdasarkan teori dan konsep-konsep. 

Boiler merupakan suatu permesinan bantu yang penting diatas kapal. 

Karena boiler berfungsi menghasilkan uap atau steam yang digunakan dalam 

menunjang operasional kapal, menunjang pengoperasian permesinan lainnya. 

Uap dari hasil boiler juga digunakan sebagai pemanas intercooler main 
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engine, pemanas bahan bakar, dan juga pemanas ruangan. Dilihat dari akan 

banyaknya pemanfaatan uap dari hasil pembakaran boiler, jika sistem 

pembakaran pada boiler tidak dirawat dengan baik, maka banyak dampak 

negatif yang ditimbulkan yang akan mengakibatkan masalah seperti kegiatan 

operasional permesinan dan kapal menjadi terganggu. 

Apabila perawatan terhadap sistem pembakaran pada main burner 

boiler tidak dilaksanakan dengan baik maka akan menimbulkan masalah 

seperti tidak lancarnya pegoperasian kapal salah satunya adalah sebagai 

pemanas bahan bakar dimana hal tersebut sangat bergantung pada produksi 

uap yang dihasilkan oleh boiler. Maka berdasarkan hal tersebut kita sebagai 

operator yang bertanggung jawab atas kelancaran pengoperasian ketel uap di 

atas kapal harus merawat dan memelihara ketel uap dengan baik. Untuk 

memelihara dan merawat ketel uap agar menghasilkan uap sesuai jumlah 

yang diharapkan atau dibutuhkan demi kelancaran pengoperasian kapal, ada 

beberapa hal yang harus kita perhatikan. 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1, Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya backfire 

pada auxilliary boiler 

2. Dampak yang terjadi akibat backfire 

3, Upaya dan pencegahan penanggulangan backfire 

Identifikasi penyebab terjadinya backfire 

pada boiler di MV. SPIL NIRMALA 
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  Gambar 2.5 Kerangka pikir penelitian 

Pada dasarnya ada dua faktor yang mempengaruhi normal atau tidaknya 

produksi uap. Pertama yaitu media pemanas air ketel atau biasa disebut 

burner sebagai alat untuk menyebabkan timbulnya api untuk media pemanas 

air ketel, dan yang kedua adalah air ketel itu sendiri. Media pemanas 

mempengaruhi perubahan air menjadi uap didalam ketel uap, burner 

mempunyai peran penting dalam hal ini, pada kapal saat peneliti melakukan 

praktek laut burner selalu rutin dibersihkan sehingga pembakaran yang 

terjadi didalam ruang pembakaran sempurna, hal ini juga dibantu karena 

adanya blower (fan) yang b e r f u n g s i  u n t u k  mensuplai udara sehingga 

pembakaran menjadi lebih baik, hal ini dibutuhkan oleh asap sisa 

pembakaran yang keluar dari cerobong asap pada saat kapal sandar 

cenderung bersih dan tidak kehitaman. 

Landasan Teori 

 

Identifikasi hasil penelitian dari penyebab terjadinya 

backfire pada aux. Boiler di MV. SPIL NIRMALA 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kualitatif 

dan pendekatan SHEL 

Output 

Hasil dan penyelesaian terjadinya  

Backfire pada Aux. Boiler di MV. SPIL NIRMALA 
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Pada penulisan ini peneliti ingin memaparkan pengoperasian, 

perawatan, dan perbaikan boiler yang benar dimana pemaparan 

pengoperasian yang benar tersebut diperoleh dari : 

1. Buku-buku referensi, baik yang tedapat diatas kapal maupun dari 

pembelajaran oleh dosen.  

2. Sumber-sumber referensi yang didapat peneliti dari perpustakaan 

maupun internet. 

3. Pengalaman yang didapat saya selama menjalani proyek laut atau 

praktek kerja nyata pada kapal MV. Spil Nirmala 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dilapangan dan hasil temuan atau data yang didapat peneliti di kapal 

yang berkaitan dengan backfire di atas kapal maka dapat disimpulkan sebagai 

bahan masukan yang bermanfaat, sehingga dapat menjadi acuan atau referensi 

dalam mengatasi backfire pada boiler , terutama di kapal MV. Spil Nirmala. 

Adapun simpulan yang dapat diambil dari beberapa uraian yang telah 

disampaikan peneliti pada bab-bab sebelumnya dengan menggunakan metode 

penelitian SHEL tentang identifikasi penyebab terjadinya backfire pada 

auxiliary boiler di kapal MV. Spil Nirmala yaitu: 

1. Penyebab terjadinya backfire pada main burner boiler di MV. Spil Nirmala 

adalah penerapan perawatan permesinan yang tidak sesuai dengan PMS 

yang menyebabkan komponen-komponen pendukung tidak bekerja secara 

optimal, tekanan blower yang lemah disebabkan air damper yang tidak 

dapat membuka dan menutup secara otomatis, kurang optimalnya 

pengabutan bahan bakar oleh nozzle yang disebabkan oleh kotornya filter 

bahan bakar sehingga aliran bahan bakar tersumbat hingga berakibat 

menurunya tekanan bahan bakar menuju nozzle, temperatur ruangan 

dikamar mesin yang tinggi sehingga menurunkan kandungan oksigen di 

udara dimana oksigen menjadi salah satu komponen penting dalam 

pembakaran, cuaca yang buruk dimana angin luar berhembus kencang dan 

masuk melewati cerobong sehingga bahan bakar kembali terdorong ke main 
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burner, keterbatasan pengalaman dan pengetahuan crew kurangnya kualitas 

crew yang ada di atas kapal yang tidak sesuai dengan kualifikasi 

mengakibatkan crew kurang percaya diri dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab, latar belakang crew yang berbeda-beda yang dimaksud 

adalah keras kepala menjadikan kekompakkan crew menjadi renggang 

karena oknum yang merasa paling benar karena berpikir lebih memahami 

karena pernah ikut terlibat langsung dalam kegiatan perbaikan sebelumnya. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab terjadinya backfire pada 

auxiliary boiler adalah mudah rusaknya supporting device, bahan bakar 

tidak dapat terdorong ke area ruang bakar dan berakibat terjadinya ledakan 

karena bahan bakar terbakar di area main burner, bahan bakar tidak 

termampatkan menjadi partikel-partikel kecil dan hanya menetes pada 

lubang nozzle sehingga blower tidak cukup kuat untuk mendorong bahan 

bakar menuju ruang bakar, selanjutnya dampak dari temperatur udara yang 

tinggi di kamar mesin menyebabkan rendahnya kandungan oksigen 

dikamar mesin, sebagaimana diketahui oksigen sangat berperan penting 

dalam proses pembakaran. Pembakaran yang tidak sempurna disebabkan 

suplai oksigen yang kurang menyebabkan turunnya nilai effisiensi boiler, 

faktor lain dari penyebab terjadinya backfire pada main burner boiler 

adalah tekanan angin dari luar yang kencang hal tersebut menyebabkan 

bahan bakar tidak dapat terdorong ke area ruang bakar. Karena angin dari 

luar yang cukup kencang masuk ke area ruang bakar melalui cerobong dan 

mengalahkan tekanan yang dihasilkan oleh blower untuk mendorong bahan 

bakar sampai ke ruang bakar. Selanjutnya dampak yang ditimbulkan dari 
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faktor keterbatasan pengetahuan dan pengalaman crew bedampak pada 

tidak terlaksananya prosedur pengoperasian, perawatan, dan perbaikan 

sesuai dengan instruksi dari manual book. Karena masinis kurang 

menguasai dan memahami prosedur yang benar dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut, dampak terakhir yang ditimbulkan dari faktor latar 

belakang crew yang berbeda-beda adalah sering terjadi miss komunikasi 

antar crew yang disebabkan kurang kompaknya crew satu sama lain dan 

crew yang sudah lama bekerja diatas kapal tersebut merasa lebih 

berpengalaman dalam menangani suatu trouble/kerusakan pada suatu 

permesinan. 

3. Upaya yang dapat dilakukan terkait dengan faktor-faktor penyebab 

terjadinya backfire pada main burner boiler di kapal MV. Spil Nirmala 

adalah dengan melaksanakan PMS yang baik dan benar sesuai dengan 

instruction manual book, melakukan penyetelan air damper sesuai dengan 

tekanan yang dibutuhkan agar bahan bakar dapat terdorong ke ruang bakar, 

melakukan perawatan pembersihan pada filter bahan bakar sehingga aliran 

bahan bakar lancar dan tidak tersumbat, pembersihan air filter pada air vent 

kamar mesin, mengatur tekanan blower melebihi tekanan angin dari luar 

yang masuk melewati cerobong, memasang prosedur pengoperasian di area 

pengoperasian, terakhir upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga 

kekompakkan crew adalah dengan melakukan briefing sebelum memulai 

kegiatan dan peran KKM untuk mengumpulkan crew engine  saat 

istirahat/break dengan tujuan agar crew semakin akrab dengan yang lainnya 

dan tercipta lingkungan kerja yang sehat dan kompak. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menyadari masih terdapat kekurangan 

karena adanya keterbatasan yang dihadapi peneliti. Berikut ini beberapa 

keterbatasan dalam penelitian : 

1. Pengambilan data melalui dokumentasi berbentuk foto yang telah 

didapatkan peneliti beberapa hilang dikarenakan hand phone yang 

digunakan peneliti dalam memperoleh data sudah rusak. Sehingga peneliti 

mengalami sedikit keterbatasan dalam pengumpulan data. 

2. Pelaksanaan wawancara dengan crew khususnya dengan masinis tiga 

terdapat sedikit kendala, karena kejadian backfire pada boiler tersebut 

terjadi sebulan sebelum kontrak dari masinis tiga selesai. Sehingga 

wawancara yang belum selesai dilanjutkan melalui pesan whatsapp saja. 

3. Penelitian dilakukan pada saat peneliti melakukan praktek laut diatas kapal 

MV. Spil Nirmala selama kurang lebih sebelas bulan, selebihnya penelitian 

dilakukan dengan bersumber pada dokumentasi kapal dan buku-buku yang 

ada yang terkait dengan pembahasan yang diangkat oleh peneliti yaitu 

faktor, dampak dan upaya dalam mengatasi penyebab terjadinya backfire 

pada auxiliary boiler di MV. Spil Nirmala. 

C. Saran 

   Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penyebab terjadinya 

backfire pada auxiliary boiler peneliti mengajukan beberapa saran sebagai upaya 

yang dapat memberikan masukan terhadap permasalahan mengenai kejadian 

backfire agar kejadian semula tidak terjadi kembali di kemudian waktu, semoga 

saran tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penyelesaian permasalahan yang 

terjadi di atas kapal, yaitu: 
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1. Disarankan kepada masinis yang mempunyai tanggung jawab pada 

permesinan sebaiknya melaksanakan prosedur pengoperasian, perbaikan, dan 

perawatan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan pada instruction manual book serta melaksanakan perawatan 

sesuai dengan PMS secara terjadwal dan tepat waktu. 

2. Karyawan perusahaan khususnya yang bertanggung jawab pada bagian 

personalia atau rekruitmen crew kapal sebaiknya lebih selektif dalam 

melakukan seleksi terhadap calon crew kapal dan melaksanakan ketentuan 

perusahaan  mengenai syarat menjadi calon crew kapal di perusahaannya. 

3. Perwira kapal terutama kepala kamar mesin sebaiknya lebih memperhatikan 

pelaksanaan perawatan dan perbaikan pada permesinan. Memastikan apakah 

perwira mesin melaksanakan prosedur pengoperasian sesuai dengan 

instruction manual book dan menerapkan PMS dalam setiap melaksanakan 

perbaikan dan perawatan.  
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LAMPIRAN I 

MV. SPIL NIRMALA 
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LAMPIRAN II 

DAFTAR AWAK KAPAL 
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LAMPIRAN III 

SHIP PARTICULLAR 
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LAMPIRAN IV 

      WAWANCARA 

Wawancara Narasumber 1 

Tempat  :  MV. Spil Nirmala 

Narasumber 1  :  Dede Rukmana (Masinis 3 MV. Spil Nirmala 

         Cadet  : “Bagaimana pendapat anda akan pentingnya pelaksanaan 

perawatan sesuai dengan PMS terhadap kinerja permesinan 

di kamar mesin bas?” 

Masinis  3  : “Menurut saya pelaksanaan perawatan sesuai dengan 

ketentuan PMS merupakan suatu hal yang penting karena 

dapat menjaga komponen dan operasional mesin lebih awet 

dan optimal.” 

Cadet             : “Lalu bas, apakah ada pengaruh terhadap permesinan pada 

pengoperasian yang benar sesuai dengan petunjuk pada 

instruction manual book? 

Masinis  3 : “Tentu berpengaruh besar det, selain dilakukan perawatan 

dan perbaikan yang sesuai dengan PMS, pengoperasian  

sesuai dengan instruction manual book juga dapat 

menjadikan permesinan lebih tahan atau awet dan dapat 

bekerja secara optimal“ 

Cadet  :  “Apakah pengoperasian permesinan dikamar mesin 

khususnya boiler dilakukan sesuai dengan instruction 

manuak book bas? Bagaimana langkah-langkah yang benar 

dalam pengoperasian boiler sesuai dengan manual book ?” 

Masinis  3 : “Selama saya bekerja di kapal ini, pengoperasian boiler 

dilaksanakan sesuai dengan instruction manual book namun 

untuk pelaksanaan perawatan belum dilakukan sesuai 

instruksi pada PMS, selain itu masinis juga melakukan 



99 
 

 

 

beberapa langkah tambahan diluar manual book hal tersebut 

dilakukan karena terdapat ketidaksesuan sparepart seperti 

contoh penyetelan air damper secara manual agar pasokan 

udara yang masuk ke ruang bakar tercukupi dan blower 

menghasilkan tekanan yang pas. Untuk langkah-langkah 

pengoperasian lebih jelasnya kamu baca di manual book 

det” 

Cadet : “Dari kejadian backfire yang dialami kemarin, apa saja 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya backfire 

tersebut bas?” 

Masinis  3 :  “Banyak kemungkinan yang dapat menyebabkan backfire 

det seperti yang pernah saya alami faktornya adalah karena 

pengabutan bahan bakar yang tidak sempurna sehingga 

bahan bakar hanya menetes di main burner. Karena 

pengabutan tidak sempurna blower tidak mampu 

mendorong bahan bakar tersebut sampai ke ruang bakar hal 

tersebut berakibat penumpukan bahan bakar yang cukup 

banyak di main burner dan karena dimensi yang kecil 

ditambah akumulasi bahan bakar yang cukup banyak maka 

dapat terjadi ledakan atau backfire det. Selain itu servo 

motor dari air damper tidak bekerja secara optimal 

sehingga valve damper tidak dapat membuka dan menutup 

secara otomatis. Faktor lain yang dapat menyebabkan 

terjadinya backfire adalah pengaruh cuaca yaitu angin yang 

kencang dapat menyebabkan terjadinya backfire ” 

Cadet  :  “Bagaimana mekanisme cuaca buruk dapat menjadi 

penyebab terjadinya backfire bas?” 

Nahkoda  :   “Ya gini det, cuaca yang buruk seperti angin kencang dapat 

berpengaruh pada kinerja boiler dan buruknya dapat 

menyebabkan terjadinya backfire. Karena angin yang 
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berhembus kencang dengan tekanan yang cukup tinggi 

dapat masuk ke ruang bakar boiler melalui cerobong 

kemudian mengalahkan tekanan angin yang dihasilkan oleh 

blower. Dari hal tersebut bahan bakar yang seharusnya 

dapat terdorong oleh blower menuju ruang bakar namun 

yang terjadi adalah bahan bakar berbalik arah ke main 

burner karena tekanan angin dari luar yang lebih besar dan 

kemudian bahan bakar terbakar di main burner dan 

terjadilah backfire ” 

Cadet  :   “Lalu upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya backfire 

tersebut bas?” 

Nahkoda  :  “Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi terjadinya 

backfire dari faktor pengabutan bahan bakar yang tidak 

sempurna adalah dengan melakukan perawatan terjadwal 

sesuai instruksi PMS dengan mebersihkan filter bahan bakar 

agar aliran bahan bakar tidak tersumbat dan untuk mengatasi 

tekanan angin yang besar dari luar melakukan penyetelan 

air damper hingga blower melebihi tekanan angin dari 

luar.” 
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LAMPIRAN V 

WAWANCARA 

Wawancara Narasumber 2 

Tempat  :  MV. Spil Nirmala 

Narasumber 2  :  Isruddin Bahar (Chief Engineer MV. Spil Nirmala) 

Cadet  :  “Menurut chief  apakah pelaksanaan PMS di kamar mesin 

berjalan dengan baik dan benar?” 

Chief Engineer  :  “Selama ini berdasarkan yang saya lihat pelaksanaan PMS 

dilakukan oleh para masinis yang bertanggung jawab pada 

permesinan masing-masing karena mereka harus 

melaporkan ke perusahaan dengan interval setiap minggu 

dan satu bulan. Selain itu saya selalu memerintahkan untuk 

melaksanakan PMS tepat waktu dan saya lakukan 

pengecekan langsung untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti permesinan yang menjadi rentan rusak 

karena prosedur perawatan yang salah dampak lain yang 

timbul akibat prosedur perawatan yang salah adalah 

komponen-komponen permesinan menjadi mudah rusak 

sedangkan sparepart baru saja dipasang” 

Cadet  :  “Bagaimana cara chief melakukan penilaian pengaruh 

pengoperasian boiler sesuai dengan instruction manual book 

terhadap kinerja boiler?” 

Chief Engineer :    “Harus memahami dengan baik bagaimana prosedur 

pengoperasian, perawatan dan perbaikan det. Hal tersebut 

merupakan suatu hal yang penting agar tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti kesalahan pemasangan 

komponen yang dapat mengakibatkan kerusakan yang lebih 

parah. Selain itu juga selalu mengingatkan para crew akan 



102 
 

 

 

pentingnya pelaksanaan prosedur pengoperasian yang tepat 

sesuai dengan instruction manual book.” 

Cadet  : “Kemudian chief, apakah pengaruh kekompakkan crew  

terhadap kinerja crew dalam melaksanakan suatu kegiatan?” 

Chief Engineer :   “Selama saya berada di kapal ini det, semua crew engine 

terlihat kompak. Hanya saja terkadang terjadi sedikit adu 

argumen antara masinis dengan oiler yang sudah lama 

bekerja di kapal ini. Karena oiler merasa lebih paham 

karena dalam tempo waktu pernah terlibat dalam kegiatan 

perbaikan tersebut” 

Cadet   : “Lalu bagaimana Tindakan anda untuk menangani hal 

tersebut chief?” 

Chief Engineer :  “ Salah satu tindakan yang saya lakukan adalah dengan 

mewajibkan seluruh crew engine untuk berkumpul dan 

dilakukan briefing sebelum memulai kegiatan, agar masing-

masing crewmemahami apa yang menjadi tanggung 

jawabnya. Selain itu saya juga memberikan kesempatan 

kepada crew untuk menyampaikan saran dan masukkan 

terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari itu.” 
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LAMPIRAN VI 

TECHNICAL REPORT MASINIS 3 

 
 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN VII 

WIRING DIAGRAM BOILER 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN VIII 

INSTRUCTION MANUAL BOOK 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN IX 

HASIL CEK PLAGIASI 

 
 
 



 

 

 

LAMPIRAN X 

DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

 

1.   Nama : Dedy Wahyu Krismanto 

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Boyolali, 20 November 1999 

3.   Alamat   :   Jl. Sendowo No. 23. Kel. Banaran, Kec. Boyolali, 

Kab. Boyolali, Jawa Tengah. 

4.   Agama  :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Widodo 

b.  Ibu :   Sri Hartati 

6.   Riwayat Pendidikan  

a. SD Negeri 05 Boyolali Lulus Tahun 2012 

b. SMP Negeri 6 Boyolali Lulus Tahun 2015  

c. SMA Negeri 2 Boyolali dan Lulus Tahun 2018 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

Kapal   :  MV. Spil Nirmala 

     Perusahaan   :  PT. Salam Pasific Indonesia Lines 

  Alamat :  Jl. Karet No. 41, Pabean Cantian, Kota Surabaya. 
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